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MOTTO

" Ketika kamu mendapatkan suatu gagasan yang mulia, pikiran
kamu akan menerjang berbagai pembatasnya, Pikiranmu
akan menembus keterbatasan, kesadaranmu akan
meluas kesegala arah,dan kamu menemukan
dirimu berada di duniayang baru, vang
luar biasa dan mengagumkan”

(Yoga Sutra)

"Hidup ini sclalu bermakna dan tidak sin-sia jika kita memiliki
sesiat yvang kita perjuangkan atau seseorang yang kita cintai”
(Antheny de Mello)

Belajarlah untuk melihat gelap dalam terang, terang dalam gelap,
melihat baik dalam jahat, jahat dalam baik sehingga kita akan
melihat sesuatu dari semua sisi, Hdak hanya salu sisl sajd.
Dan kitapun tidak terlalu kecewa calam menemukan
satu sisi yang tidak pemnah kita lihat.

(Pangabdian)

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangnn dibawah ini:
Numa : Fani Pangabdiam
NIM : 31610101026
Menyatakan dengan scsungguhnya bahwa karva tulis ilmiah yang berjudul
“Pengaruh Pemberian Virgin Cocomu Ol (VCO) tethadap Laju Endap Darah (LED)
Pada Tikus Wistar Janiun Yang Dipapar Stapinlococeus aurews” sialah benar-benar
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RINGKASAN

Pengarsh Pemberisn Virgin Coconut Oil (VCD) terhadap Laju Endap Darsh
(LED) Pada Tikus Wistar Jantan Yang Dipapar Staphylecocous aureay; Fani
Pengabdian: 031610100026, 2007 ;. 46 balaman; Fakulias Xcdokteran Gigi
Uiniversilas Jember.

Kelapa (cocos muclferu) merupaksn salah sau dar sembilun bahan pokok
masyarakal yung banyak dimanfasbkan untok berbagai keperluan, salah satunva
dengan membuatnya menjadi minyak kelapa murni (Viegin Cocomt Ol 7 VCO),
Hingga kini minyak kelapa muwni molai ramai dipsbiscaekan barens khasimcya
bagi keschatan, tetapi hal ini belum benyak dibuktiksn secara itmish. Olch karena i
VOO sangat menarik untuk diteliti baik dari segi kandungan manpun khasiatnys bagi
kesehatan manusin. Sulsh sty khasiat yang dipercayw adalah meningkatian respons
fmum, salah satu indikator untuk respons imun adalah laju endap darsh (LED). Tujuan
penelitian ini untuk mmbuktiken niai laju endep darh (LED) pada tikus wistar
jantan vang diberi VOO sebelum dipapar Saurens lebih rendsh dibending dengan
yang hanya dipspar Sowews. Hasl penelitian diharspkan dapat memberikan
mformas khususnya di idang keschetan gigi dan muhst tentang manfaat VOO hagi
keschatan dan pengarub S auwrens ierhadap LED.

Jenis penclition ini adalah eksperimentsl laborstoris dengan rancang
penclitian kelompok kontrol ( The Poxt Test Only Comtrol Group Design ). Besar
sampel yang digunaknn dalam penelitian ini scbanyak § ckor tikus wistar janlan,
Pemeriksaan  dilakukss i Labomorium  Kesehatan [Daerah Jomber dengan
menggurakan metode Westergren. Data yang dipercleh dianalisis menggunakan ji
Cine Way ANCVA dan uji Least Signifizant Difference Test (LSD).

Hasil penelitian menunjuklan bubwa rats-rata nilai laju endap damah (LED)
untuk keompok kontro. adalah 2,25 dengan stundurt deviasi 0,71, untuk kelompok I
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didapatkan rata-rata 6.63 dengan stancart deviasi 1,06 dan kelompok 11 rows-rata 3.00
dengan standart deviasa 0,76

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan pembubasan bahwa
laju cndap darh (LED) pada tikus wistar jontan vang diberi Virgin Cocomur 08
(V) sehelum dipaper Staphvlococous aurens lebib rendah dibanding dengan yung
hanya dipapar Stapiviscoccus gurew, karena VOO mempunym cfck meningkatkan
respons imun vy depat ditranspon lengsung ke dalam mulokondria liver melalu
sistem sirkulasi dan desgan cepat dihakar menjadi energi..Oleh ksrena it infeksi bisa
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1.1 Latar Belakang

Suatu permaszalshan vang menmnpa banpsa Indonesia baik krisis ekonomi
maupun beragem konlik multidimensional seakan terus berkembang tidak s
habisoya. Berbagai permusalahan bara timbul silih berganti yang akhirnya berdampak
pada terjadinys penurunan kualites Sumber Daya Manusia (SDM) Hal ini erbucti
dengan sdanya kesuliten untuk memenubi kebutuhan hidup schari-hari beik
pormasalshan  diates maka tmbulsh susty  pomikiran-pemikimn  baru  untuk
mempertaihankan  kelssgsungan hidup dan kesehatan Sumber Dava Manusia
Indonesia. Herbugui csra sodeh dikkuksn pemerintah untuk menjaga kondisi
berkhasict sehugn obst atan yang Ichih dikenal dengan obat tradisional.
Perkembangan pemantstan obat tradisional secara kedokteran timur sudah semakin
maju balkan keberadasnnya telah diaoni dunia sebagai pengobatar yang amun dan
ckonomis. Dari hal tersebut maka penelitan tentang obat tradisionnl perlu untuk
wrus-mencrus  dilakukan agar penggomaannys leteh tepat, efektil dan efisien.
(Wijayakusuma, 2001).

Salah saim toneman berkhasine yang dijadikan obat tradistonal itu adalsh
kelapa (coces mucifera) Kelapa merupakan salsh ssty dari sembilan baban pokek
masyarakat yang banysk dimanfastkan uniuk boregasi keperfuss, salah satunya
dengan membuatnya menjadi minysk kelaps murm (Firngin Cocomst (4 | VCO).
Hingga kini minyak kclapa mumi ramai diperbincangkan karcna khasistnya bag
keschatan, tetapi hal ini belum banyak dibuktikan sehingga tidak dapat 4
pertanggung jawabkan secara ilminh. Olch karena i VCO sanpat menarik untuk
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diteliti baik dari segi kandungan maupun khasistnys bagi keschatan manusia.
(hitps/fesve republika. oo id)

Menurat Sukartin (2005), VOO menghasilkan cfck yang baik bagi tubah,
asam lacran yang tergoiong sehagai asam lemak jeneh bermisd sedang atau Medfon
Chain Triglyceride (MCT). Asam laurat inilsh yang menjadikan minyak kelsps
menjadi unmik, karena kebanyakan minyak tidak mengandung MCT. Menurut Prof. Dr.
Jon J. Kabars asam kwrat dapat menngkatkan days Wwhan tubuh stau respon iman.
Sclain itu, asam laurat juga dapat membunuh berbagai jenis mikmomanisme. Dari hal
tersebur maka pemberian V(O kemungkinan dapat mencegah tenadmya mfcksi.

Berdosarkon urion dintns, penclin nkon mciskukan penclitinn terhadap tikus -~

wistar jastan yang diberi VOO sebelum dipapar bakien Slaphdlococrs morens. Tikus
wistar jentan dipilih schagai bewan coba karena tkus termasuk hewan golongan
omnivora yang memilika alal peocermsan dan kebutuhan nutrisi yang hampir sama
dengan manusia, memiliki siklus hidop yang reletive penjang, pomolibarsanova
cubiup mudsh din dapat mewakili mamalia termasuk manusia (Beaker, 1980). Hakteri
bakten torschul paling benyak menyoang bewan dan mannosia (Smith dan Conan,
1980). LED dipilih ksrens merupakan indikator nonspesifik yang peka dan  sensiti
terlesday panppean nosoons imun (ubob. Apaebils wrinficksi tuker Siapiococous
ourens meka nilsl LFD skan meningkst (Isbister dan Piuligin, 1999), Dengan
pemberian VOO yang mempunyai efek meningkatken respons mmun maka infoksi
bisa dicogah schingpa nilsi dari LED dapat diturunkan (Leeson,1996). Metode
eksperimental laboratoris dipilih kaena baik sampel vang bomupa tkus wistar
dipercava ( Asmar, 2001 ).
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1.2 Perumusan Masalsh

Berdasarkan lstar belskang torschul memimbulkean susty pormasalohan veitu
apuksh nilai LED pada tikus wistar jantan vang diberi Virgin Cocoma Oif (VCO)
sebelum dipapar Staphydococcus owrens Ichih rondsh dibemding dengan yang hanya
dipapar Siaphvococcw aurens?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian
1.3.1 Tujuan Peoelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membukitikan mla LED pada tikus
wiatar jmtan yang diberi Pirgin Cocomna (4l (VCO) schelam dipapar Staphvdococcus
ugrens lebih rendah dibanding dengan vang hanya dipwpar Staphylococeny surews,

1.3.2 Munlisat Penelitian
Manfaat penclitian im adalah sehagai berikoi;

(1) Sebagni lwmbahan informasi kepada masyarakat terutama pemerhati di bidang
keschatan, khususnya keschatan pigi dan mulul tentang manfaal Firgin Coconul
(4l (VOO) bagi keschatan dan pengaruh Stapéyococcus aurens torhadap kju
endep darah.

(2) Sebagal bahan acusn penclitian lebih lanjue, v pepelitan di bidang lmu
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BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA

L1 Virgin Coconut O (VCO)

Kelapa (cocos mwcifera) memiliki peran yang strategis bagi masyarukat
Indonesia, bahwa termasuk komoditas sosial, mengingal produknys merupakan salah
satu dan sembilan bahan pokok masyarakal, Peran strategis itn terlihat dari total luns
areal perkebunan kelups di Indonesis yang mencapai 3,712 juta hektar {31.4%) dan
merupsakan luas areal perkebunan kelspas terbesar di dunia, disnsul hertumut-turut oleh
Filipina 3,314 juin hekear (27,7%), India 1,886 jura hektar (15,8%, Sri Lanka 0442
juta hektar (3,7%), dan Thailand 0,377 juts hektar (2,1%). Produksi kelapa Indonesia
per tahun menempati urtan kedua di dunia, yakni scbesar 12915 milyar butir
(24,4% produksi dunia). Posisi pertsma ditempati oleh Filipina dengan produksi
12,988 mlyar butir (24,5%), India diunttan ketiga dengan produksi 12,853 milyar
batir (2¢.3%). Sri Lanka i urutan kesmpat dengan produksi 2,63 milyar butir {5%),
dan Thadand di wrutan kelima dengan produksi 1,143 milyar butir (2.2%) (Alam svah,
2003). Selain itu, mnaman kelnpe sudah sejak lama dikenal di kepulauan Indonesia
banyak dimanfaatiosn mulm dan batang, daen hinggs buahnys (Departemen Pertanian,
2006).

Virgin Cocoms O (VCO) merupakan minyak berwarna jernih sampai agak
inming kecoklatan ymng mengandung asam lsurt dan tergolong gghogai asam
lemak jenuh berantm sedang. Asam lemak jenuh berantai sedang memiliki sifiat
metabolisme yang berteda dengan assm lemak jenvh berantsi panjang. Asam lavrat
dan asam lemak jenuh berantai sedang lain, seperti asam kaorat, ssam kaprilat dan
asam mirisiel yang lerdapat dalam minyak kelaps jugs mampy menyembuhkan
berbagai macam penyakit (Sukartin, 2005).
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Menurut Shylhavy (2000), minyak perawan ini pertama kal dibuat di Filipina
dengan mctode tradisional, yaitu cengast memetk buah kelaps dan pohounnya,
sclama 24 jam. Setelsh 24-36 jam, secarn alani minvak skan tegpisah dan air dan
sermuanya. Tankan it skan mengubsh air dan proten yang sshelumnya terkm
dengan molekul santar menjadi terputus. Teknik imi pada dasarnys mengubah bentuk

Teknik pembuaten minyek keleps yung loin sdulsh deogin pomanassn dan
fermentssi. Tekmik pemanasan proses pembuatannya hampir suma dengan cars
mencampurkan saiu klogram panyten kelapa dengan dua liter ar. Santsn terschut
kemodian didiamkan sclama lebih bosng 12 jam. Setelah didiamkan, santan akan
terbagi menjadi tiga spisan. Lapissn pertama disebut krim (kanil-Jowa), lapisan
yang berupa krim diambil dengan cara disendok supaya tidak bercampur dengan
menggmnakan selang becil. Selanjuirya, knm lerscoul dipanaskan supaya terbentuk
mimynk.
atsu menggiling daging kelapa segar dan memerssnys hingga didapatkan sartan
kental. Santan ini difermentasiken selama 24-36 jam. kemodian minyak dipisah dan
disaring dani dadihnya Prinsip dari tehnik ini yaitu krim yanp di dapat di campurican
enzim mikroba atsu mgi dani Secesaromyces cerrvisoe. Bisa juga menggunakan
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Selain im tidak digumakan pemberion bahan kimia atau pemanasan pada teknik imi,
dan minyak yang dibasilkan tidak terdapat kandungan asam lemuak s

1.1.1 Ksndungan Kimis dan Manfast Firgin Coconat Oif

8. Kandungan Kimia

Secara kimiawi, minyak kelapa terbentuk dori rantai karbon, hidrogen, dan
gliserol membeniuk ghserida. Gliscrida yang terdapat pada lemak dan manyak adelah

Menurut penelinan yvang pernsh dilakukan psds hewan coba didapatkan hasil
buhwa pads mencit kadwr amsn adalzh 460 ml. Sedang pada manusia mencspai
[0mlkg berat badan. Orang dengan >eral badan sckitar 70 kg dapat mengkonsumsi
sekitar 5 sendok makaa. Namun yang paling umum dosis yang dignnakan 2-3 sendok
makan per hari.

Berdssarkan tirgkst kejenuhasnya msam lemuk dikelompokkan meniadi tiga
tak jenul gandz. Asam lemak dalam minyak kelaps schagian besar (92%) merupakan
kandungan assm lemak jenuh yang paling tinggn. Tingginya asam lemak jenuh yang
dikendungnys meoychabken munyak kelapa tehan terhadap ketengikan alkobat
yang berbeda pada mbuh dan keschetan, Selams ini pemahaman oreng akan lemak
baik buruknya lemak bagi tubuh.
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Tabel 2.1 Komponen Kimia Pada Firgin Cocomur Ol (VCO)

Pamamg  Wantal j
Axam lemak Carbon Jumiah (%)
Asam lemak Jenuh
Asam Kaproat Coo (medium) 0,0-0.8
Asam Kaprilat Cys (medium) 5595
Asam Kaprst Cres (medium) 4,595
Asam Lauar Cpyy (medium) 44,0-520
Asam Miristat Cies (panjang) 13,0-190
Asam Palmitat Cise (panjang) 75104
Az Steswi Cuae {panjang) 1,0.3,0
Arakhidat Cowg (panjang) 0,0-0,4
Asam Lemak Tak Jeauh
Asam Olos Cis Cppy Wy (beangpunl) 3.0-5.0
Asam Linclest CoxWs  {zanda) 1.5-2.5
Aszm Peimitolest | Cpeg {ungmi) | 0,0-13

Sumber : Sukartin, ef al, 2005

Meourul Kabam (199€), asam lemak jenut bukanlah kelompok homogen,
tetapi terdini atas tiga subkelompok. Portama, kelompok minyak dengan ssam lemak
rantm pendek stau Sherr Chain Triglyceride (SCT). Eodua, kelompok minyak dengan
rantai sedang atan Medium Cham Triglyeeride (MCT), dan ketiga adalsh Lomg Chain
Trigiyceride (LCT). Perbedaan panjeng rantai karbon mi merupekan rantai utema
yang menentuksan melanisme lemsk dicens dan dimetabolisir tubuh, scria cra
lcmak torschul mempesgarnhi tuboh,

Kandungsn assm lemak jenuh minyak kelapa didominasi oleh asam laurat
(44-52%) yang merupakan MCT. Asam laurst inilah yang menjadiken mfnvak kelapa
memgadi unik, karena kebanyakan minyak tidak mengandung MCT. MCT dalam
tubuh direcah dan secara dominan digunakan untuk memproduksi energl dan jarane
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lersimpan scbagai lemak yang tumbuh stau menumpuk & pembuluh nadi. Karena ite,
s bemuk duri minyak kelapa menghasii€an encryg, bukan lemak

Gambar 2.1 Rumus Kimia Azam Laorat
Sumber: Wikipedia, 2006

MCT mempunyai silmt fisik yang unik seta lebih polar atau lebih cepat
melepas ion H daripuada LCT, sehingga lebih mudah lart dalam mir. Karena pengaruh
perbedamn kelarutan dalam air, MCT dimetabolisme di dalam tubuh dengan cara yang
berbeda dani LCT. MCT dapat mmsuk ke dalam lever sovma hagsung melalui
pembuinh vena dan dengan cepat dibakar menjadi energi. Hal ini serarti MCT tidak
tertimben di dalam janngan tubuh.

Sementara 1y, lemak dan miryak konvensional dihidrolisic dalam usns kecil
bersama dengan lemak ranta panyang vang dikombinasikan dengan gliserol dalam sel
usus. LCT dalam minyak konvensional kemuodian diangkut ke lever untuk dioksidasi,
dan yanz tidak digunakan akan tersimpan sebagni cadangan lemak di dalam tubuh.
MCT diserap usus scaingga tidak memerlukan erzim alau aswn empedu seperti
dalam proses metabolisme LCT (Sukartin, 2005; Karbara, 1998).

Scdang kauduogan wsam lemak yang paling penting dalam mendorong dan
meninghkatkan sistem imun tubuhb adalah asem kaprost, asam kaprilal, assm mirisat,
asam keprat dan asam laurat (Fife, 2000) sehinggn dupat dipastikan bahwa VCO
memiliki keunggulan dibanding minyak lain,
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b. Manfast VCO

Meourut penguloman dan pengsmatan yang dilekukas ol para ahbii

menunjukkan bahwa MCT yang ditemukan dalam minyak kelaps dapat mencegah
Lo . ; peayelit sebagai bovikt

0 RN P M R W N

Mencegah penyakt jantung, tekanan darah tinggl, aneroskierosis, dan stroke.
Membanty pertumbuhan tulang dan gigi.

Mencegah osteoporosis.,

Menurunkan berat badan.

Membunuh berbagai virus.

Memguramuygi gejals yang berhubungan dengan pankrentitls.
Mengurangi gejala gangguan kanong empedu.

. Meredakan gejala ‘uka pada lambung.

. Meredakan nyeri dan iritasi nkibal wasir.

- Meringankan peradangan kronis.

- Melindungi tubuh dari kanker payudara, kanker kolon, dan kanker jenis lainnyn.
. Mencegah penuaan dini dan berbagni penynkit degeneratif,

. Meredakan gejala yang berkaitan dengan sindrom kronis.

. Meredakan gejala yang berhubungan dengan karker prostat.

- Meningankan kejang atau epilepsi

. Mencegah penyakit ginjal dan peayakit kandung kemih.

. Mencegah penyakit hati (hepatitis),

penvakit lainnya.

. Membunuh jamur dan ragi.
- Membunuh den mmpcluarkan cacing pita, gardia, kutu.dan parssit lainnya.
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24, Melenturkan kulit kerning dan kers.
25. Mencegah kerusaban knolit akibat sinar 17V,
26. Megendalikan ketombe.
{ Sukartin, 2003

2.2 Laja Endap Darsh (LED)
2.2.1 Definisi Laju Endap Darah

Laju endap darah merupakan salah saiu pemenkssan hborstorium tertua
dalam kedokierun klms dan memounyvai spektrom yang luss. LED merupskan
indikator nonspesifik bagi penyskii den pomantau yang bermanfaat bagi
perkembangan penyalat {Isbister dan Pittiglio, 1999). Tes sclama satu jam mengukur
jurak (talem milimeicr) pabs sel dwah morsh yarg tunm sampal ke baglan dasar
tabung ~eaksi (Christopher, 2003). Mznurut Yayasas Spiritia (2004), lyju endap darah
(LED) stau Sed Rote sdalsh mengulur keoopatan evitrosit mengendap dalam tabung
darsh Sedangkan definisi menorut Brigden (2005), lsju codap darah adalah tes
pengukumin jarsk ertrosit vang menpendsp dai darah yang telsh dicmmpur
antikoaguian tertentu setelah sam jam pade posisi vertikal di bawsh pengeruh
Eravilgs.

Gambar 2.2 Tabung Laju Endap Darsh
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Nilai doari LED depst digunskan sebagsi irdikasi inflamasi dan meningkat

pada bobompa penyakit (Nordenson, 2002). Usale usiuk mwcopesungpingkan 110

schagai tes lshoratorium standart tidak berhssil, dan jike dilskuksn dan

diinlerpretasikan dengan benar, maks LED akan dspal mempertahankan fungsinya
schagai pemeriksaan yang murah, sederhans dan bermanfaat (Isbister dan

Pittaiglio, 1 999).

2.2.2 Manfaat dan Tojuan LED

Menurun Christapher (2003), laju endup darah mempunyai manfast dan Wjunn
antara luin sehagni berikut,

. Beberapn penelitian memperkimkon  pemeriksaan tersebut dapal  berfunysi
sebugnd fndex rss sukit s sebagal alar untuk melihat beberapa infeksi spes fik
pada kasus-kasus tertentu {Brigdes, 2005),

2, Peningkatan nilai LED tidak mendeteksi penvakit sccars spesifik, tetapi
merupakan indikator adanya penyakit.

3. Dokler dapat merggunakan LED untuk memonitor penyvaki vang dicurigsi.
Ketka penyakit iy menjudi parsh maka nilai LED sken nait, sodangkon jika
penyakit terscbut berkembang, maka LED akan tanun,

4. LED discbul uji renkion fasc akul yang berarti akan bereaksi »ada kondisi aiont
dalam tubuh, seperi infeksi atou tauma (Nordensor, 2002).

5. LED dupat dugunakan untuk mendeteksi influmas stau penvakit ganas rhewmatic
Jever dan serungun juntung. Meskipun tes tersebut bersifal non spesifik tetapi
jaringan, kerusgkan tulang, stau peovakit lain yang tidak menunjukkan gejala
atay penemuan fisik sanpat sedikit.

2.2.3 Prosedur Pemeriksaan Cara Westergren

Siapkan darah yang ielah dismbil deri jontng tikus. Darah tersebul diten

EDTA d&un diencerkan dengan garam fisiologis dengan perbandingsn 4 volome darah

dan 1 valume garam fisiologis pada whung penampung darah. Darah tersebut dihisap

kedalum tabung Westergren sampai tunda 0. Lubang ates dari tabung ditutup dengan
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jari lalu ditempatkan di rak dari westergren. Keadaan wabung herus tepat vertikal,
Poiuubean stas hui dui holou coibusil Jibeca soclal salu jaun. Sviclal satu jun,
cairan plasma akan mengendap dan diukur kecepatan eritrosit yang turun sampe ke
begian dasar labung {Christopher, 2003 ).
1.2.4 Nilal LED
a. Nilai Normal LED

Vekanismenya adalah schagai berikul:

S¢l damsh mersh mempunyai muatan listrik negatif. dan acan tolak-menolak

Gambar 2.3 Pads onng sehat sel eritrosit berisi mustan listok negatif, scl-scl ini
akan tokk-menolak senngps tdsk fobentuk deretan uang logam.
Nilai normal LED berdasarkan metode Westergren adalth schagai berkut

(Chriztcpher, 2003) ke
1} Pada orang dewass

1. Laki-laki dibawsh 50 tahun : 0-15 mmijam

2. Laki-laki distas 30 tshen : 0-20 mm/jam

3. Wanita dibawah 50 whun : 0-20 mmyjam

4. Wanita diatas 5C tahun < 0-30 mmfjam
2) Pada anak-anak :

1. Bayi vang baru lshir : 0-2 mim/jam

2. Anuk-snek dan romas : 3-13 mm/jam
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b. Nilai Abaormal LED
Dengan mikroskop akan terlikat balvwa sl cuah mensh ek bobus sat dar
yang lein, mercks membeniuk deretan-deretan uvang logam.

Gambar 2.4 Kalau kadar fibrinogen meninggi erimosit akan membeniuk “dereian
uang logam” {pads peradangan).

Mekanismenya adalah bila LED itu sangat tinggi pada ssatu peradangan,
muatan ity tidak negatf lagi tetapi berubah menjadi netral. Pada snatu persdangan,
interleukin-interteukin _ vang beraml dari  prasulosit-gramulosii yamp ke
merengang scl-scl hati untuk meningkatkan produksi Gbrnogen. Fibrinogen, prokein
yang memegang peranin utama dulan proses pembekuan darsh, hanya dibuat dalam
lapisan lipis disckeliling crtrosit sehingga eritrosil akan kehilangan muatan lisirik
negatif dan skan membentuk deretun-deretan uang logam (Sibues,1992),

1) Peningkatan LED
Pemngkatlan nilsi Laju endap darah dupal terjadi penyvakit-penyakit sebagai

herilom -

Penyakit gnjal

Rheamatik fever

Rheamatoid arthritis

Anemia beral

Sipiis

L
i
3.
4.
¥



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

6. Sysemik lupus erythematus (SLE)
7. THC
B. Infeksi
9. Tenporal arthrilis
10. Penvakit inflamasi dan autoimun

{Christopher. 2007)
penyakit yzng parah sebapinn besar infeksi, penyakil kolagen wvaskuler dan
keganmsan. Akibatnys dapat memmbulkan penyakit sehagni berikut :
Multiple mrycloms
Hiperfibei _
{meningkatkan jumiah fibrinogen dalam darzh)
IR, Eii
6. Polymyalgia rheunatica
7. Kanker

(Christopher, 2003)

Untuk tujuan praktis, peningkatan LED dischabkan oich meningkatnya
agregas: dun scl-sci carah mersh karena perubahan dalem proten plasma. Alssan
tersering terjadinys peningkatan 1ED adalsh peningkatan kadar fibrinogen plasma
ying berksitan deopn resksi fase skt atam kionis, lelapi peninghatan dalam
imunog cbulin (Ishister dan Pittiglio, 1999).
harus ditkuti. Jika kencikan lebih dari 100 mm/jam, maks kemungkinan lebih terbatas
(lihat gembar 2.5).

N

o
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Gambar 2.5 Pendekatan praktis whdmpmuﬁmmummm (Tsbister
dam Pittiglio, 1999)

[ PENINGKATAN LED ]

4

" Penioghuiin fingan <S0mmfam  Pentngkatan > 50 .
- : 4 ; Peringhatan hebat > 100
tidak perlu diperikss lebih lanjut, mm/jam biasanya ; bab |

karena penyebab yang jelas mm‘
kin tidak dapet di ; ::Iilﬂdqiuﬂmmlr.ln
f/ Tmjau kembali fwayat \
vang berkaitan dmn CEC serta biokimia
dengan usia dun kehamilsn jiks sccara spesifik, dewmn,
Asimtomatik dan tidsk ada tands- __ Menctap amu g Duk!i reaksi fasc akut
tznda fisik stsu abnomatitas ik P e in total,
laborsiorium lainnya pads CBC albumin, abnormeliles
dan prefil biokomia, amati pasien leukosi, sutoaglutinas,
organoncgali hipervisko
Jikn tdsk sds bulti i
yang mendukung
Fika ada bukii reaksi 2 :
fase akut ataw kronik ™
SPE, IgS, ANA,
RF, aglutinin,
krioglubulic, dan
kadar fibrinogen |
Hi b ‘ Imanoglobulin Hiperglobulinema -“\
Pamodkinan faae skt Pemerilnsann wniuk Pemeﬁl_r.'nm untuk
oty Liviicia penyakit penyakil autoimun,
imonoprodiferstif penyakit infeksius,

penyakit Hodgkin _/
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Gambar 2.5 memberikan pendekatan praktis terhadap pemeriksaan LED yang

meningkat, jika pouyclubuyas ek iorfihin dari riwayar klinis. ZED yang rendsh
mungkin terlihat daam polisitemia, hipofibrinogenemia (misalnys DIC  atan
spesimen yang beku schagian), hiperviskositas plasma berat, knoproteinemia dan
spesumen darah yang sama ( Isbester dan Pittiglio, 1999),

Berikut im merupakan fakuor-faktor yang menyebabkan peningkatan nilm

Laju Endap Darah (LED) sdalah sebagai berikut.

Bl M

Usis, puda usia lanjut nilai LED lebib tinggi

Jenis kelamin, wanila cenderung mempunyni nilai LED lebih tinggd daripada pria
Kehlamilan

Relainan sel darah merah, yaiu makrositoss (sel darah merah dengan diameter ‘
lebah kecil akan jatih ke bawah lebih cepat sehinggn dapat meningkatkan LED)
Fakior teknis, ymitu peningkatan suhu pada spesimen dan pomasangan tabung
LED yang salah

Kadar fibrinogen meningkat, meliputi infeksi. inlamasi. dan keganasan. {Arigden,
2005}

Faktor lsin yang tidak berarti secars kiinis menurut Brigden (2005) sehagai berikul

Kegomukan, ormng yung gemuk juga lercatal bisa meningkstkan nilai 15D
meskipun tidak berarti secarn klins

L. Suhu tubuh
3. Aspnn

4.

NSAIDs

Kondisi yang dapat bersengurub pada nilai LED antars lain.

1. Alergi vaskulins

2. Al myxoma kiri
3. Atrial myxoma kanan
4.
3
o

Hipetitis autoimun

. Endomelritis
. Eosihophilic fasciitis
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Erysipelas ‘
B Juvenil rheunusioid anuilis '
9. legionnaire's discase
10. Osteomilitis
11. Pelvic inflammatocy disese (FID)
12, Pericarditis
13, Retroperitoneal Fiaross
14. Les kulit pada blastomycosis
15, Subacute thyroidtis
16. Sklaross sistem (scleroderma),
(Ubrisiopher, 2003)
Akibat peningkatan 1.ED) adalah schagai berikut
. Perlarahan hebat
Pingsan atsu kepaia pusing
Hematoma {darah terakumulasi dibawah kulit)
Infeksi (resiko ringan ketika kulli terluka)
Bekas suntikan yang berlokas) pada vena.
{Christopher. 2005)

A M

1) Pemarunan LED
Nilai yang lehibh rendah dari normal dapat mengakibaikan penyakitl schugai
berikut ;
I. Gagal jantung korgestiv
7. Hiperviskositas
1. Hipofibrinogencmia (menurunkan jumlah fibrinogen)
4. Rendahnya protein plasma (berhubungan dengan penyakit hati atau ginjal)
5. Polisitemia (terlaly benyoak penurunan dari kumpulan rulo sebingga menurunkaon
nilai LEDY)
6. Sickle cell anemis
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Sperasitoais
8. Loukositoss
9. Hipogamaglobulines
{Christopher, 2003)

1.1.5 Respons Terhadap Terapi

LED sebelumnya digunakon sebagni indeks aktivitas penyakit pada pasien
dengan gangguan yang pasti. Dengan adanya perkembangsn metode evaluasi yang
lebib spesifik, LED digunakan untuk pengukursn sktivitas peryakit dan resson
terhadap terapi yang tepal untuk beberapa penyakit femporal arteritis, polymyaigia
rheumaiica, rheumatoid artheifls dan kemungkinan penyakit Hodgkin (Brigden,
2003), '

Respons terhadap terapi pada femporal arteritis dan polymyalsia rhewnatica,
LED mungkin tidak sclaly memberikan indikasi aktivitas penyakit vang jelas. Uleh
karena itu, pasien harus dimonilor dengmn nilai LED dan penemuen klinis. Scbegai
contoh, ketika terapi kortikosteroid dimulai untuk temporal arteritic aton podymyaigia
rheumaica, LED) biasanya turun sclama beberapa nari. Pada sebegien besar pasicn
LED skan berhenti di atas kadar ncemal, meskipun jika status Hinis pasien teluh
secara dramatis baik. Untuk slessn iulah, kenaikar LED pada pasicn vang terkana
temporal arteritis stau polymyalpia rheumatica scharusnya tidak digunakan schepai
paioksn utsma untuk pemelihaman atay meningkstkan dosis torapi steroid jika
keadaan pasien secara klinis buik (Brigden, 2005),
1.2.6 Penggunsan Laju Endap Darsh (LED) Untuk Menegakkan Diagnosis

LED terdini dar knteria dingnosis penting hanya uniuk dus macam penyakit:
temporal arteritis dan polymyvalgia rheumatica, Polvmvalgia rheumatica dicirikan
adanya rasa sakil dan kekakuan pada leher, showldergirdle atau area  pelvic girgle.
Pada beberapa pasien, pejala sistemik munghkin prodominan, dengan manifestasi awal
termasuk anemia, demam, atsu origin yang tidek diketahui, stau penyakit sistemik
non spesifik bersamann dengan arorcksin, malaise, dan twrornya beral badan
(Brigden, 2005).
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Temporal arteritis biasanya dicirikan dengan adanya sakit kepala, gangyan
penglihatan scperti kebutaan, porih, kemerghan atau nodul arten temporal, sakit pada
wajah can jow clawdication. Vaskulitis ekstrakranial kadang-kedsng dibubungsan
dengan femporal arteritis dan dapal muncul dengan gejala kerusakan liver, ginjal,
badan turon, malaise, dan biasanya senng muncul nilal alkaline phosphatase yang
abnormal (Brigden. 2005)..

LED dapat juga digunaksn uniuk membedakan anemia karena defisiens zm
vat besi dan anemiz peda penyukil kronik merupatan keadzan hiporegencratif dan
mxanpunyai cir jumbsk retikuslosit yang remsh. Uniungnya, pada penclitian zat besl
didapathan bahws kadar scrum fovitn berbeda pasti di antam kedua tipe ancmia
tersebut Karena kedusnya mungkin mnempunyai saterasi transferin sekitar 15 persen,
cvaluasi kadar scrum zst besi dan prosentase saturasi yang sederhana tidsk akan
berbeda antara kedoa keadasn. Secara scrupa, kadar feritin serum seseorang tidak
dapat lctolong ketika wrjads keradanzan karena feritin adalah reakiun pada faac skt
dan mungkin naik secera arfifakiual. *ada zaman dulu, arbitrator achir pada keadzan
mi adzlzh dengan aspirasi sumsom folang belakang dengan pewarmaan Prussian Aue
diatasi cengan mengkcreks: nilad feriun sescorang pada berbagm dermjat keradangan
sumsum tulang (Brigden, 2005).

1.3 Staphyloceccus
2.3.1 Defimisi

Staphylococcus berasal darn behasa Yunani, saphyle vang berarti sekelompok
buah anggur (Murray, |998) dan coccis yang berarti benih bulat (Staf Penpajar FKUIL,
1993). Staphylococens adalah gram positif berbentuk bulat, biasanya tersusun dakam
ranghkaian tak bernturan seperti anggur. Bakien ini mudah tumbuh pada berbagai
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perbenihan  dan mempunyai  metsbolisme  aktif meragikan karbohidmt, serta
menghesilkan pigmen yang bervariasi dori putih sampai kuning wa obompa
diantaranya tergolong flors normal pada kulit dan selaput mukosa manusia
sedanpgkan vang lainnya menimbulkan menyebablkan pemanahan, berbagai infcks,
dan bahkan septikemis yang fital.
2.3.2 Morfologi dan kentifikasi
& Ciri-ciri Orpanisme

Staphylococois adalah sel-sd berbentuk bela dengan gans tengah sckiter |
mm dam tersusun dalam kelompok-kelompok tak beraturan. Pada biakan cair tarepak
bersifi grame-positil kust sedanghan peds biskan yang bebib e, banyak sel menjodi
gram-negatif. Staphpfecocony hidak bergarak dan tidak membentuk spora oleh obat-
obat seperti penisilin. wraphyiococcus dilisiskan. (fawetz,1996).
b. Biskan

Staphplococews mudsh twmboh pada kebaryakan perbenshan bakieri dslam
optimum untuk pertumbuhan falsh 7.4 (Staf Pergajar FKUL 1993). Bakteri ini
lumbuh paling cepatl pads suhu 37 C, tetapi membentuk pigmen paling baik pada
subu kamar {20-25 C). Koloni pada perbenihan padet berbeniuk bundar, helus,
menonjol, dan berkilsu. S, surcus meombentuk koloni berwarna sbu-abu  sampai
kuning emas tua (Jawetz dikk, 1996). Stapiylococcws dapat tumbuh pads media yang
berisi Sacium chioride 10% dan pada lemperatur 18 C sampai 40C (Murray, 1998),
c. Sifat-sifat Pertumbuhan

Staphylococcwr menghasilkan katalase, yang  membedakannya dengan
Strepfovocens.  Bakterd  ini meragikan  banyak karbohidest dongan  lambat,
menghesilkan asam laktar, tetapi tidak menghasilkan pas. Aktifitas proteolitik sangst
bervanesi untuk seliap strain. Stgphviococeuns yang patogen menghasilkan beberapa
zat chkstraseluler, Stapamwococcus relaif resisten terhadap pengeringan, panas (hakteri
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ini tahan terhadap subu 50 C sclama 30 menit), can terhadap natrium klordda 9%
tetapi mudah dihambar ofch zat-zat kimia tertentu, seperti heksaklorofen 3% (Jawctr,
1996).
d. Variasi

Suatu biakan Stapiyfococcws mengandung beberapa bakteri tertentu yang
dibedakan dari sehagian besar populasi bakieri lainnya dalam perampilan sifit-silnl
khas hakteri (ukuran koloni, pigmen, hemolisis), perlengkapan enzim, resisternya
terhade obat, den sifal patogennya. Sccara in vitre, penampelan silnl khasnya
dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan (Jawetz, 1996).

133 Klasifikasi Stepiylecoccus
Menurut Sal sengajar FKUT (1993), Sigphylococous dapun ik b iksikan
schagail berikut :
Ordo : Eubacteriales.
Famili : Micrococcaceae.
Cierus : Saphylococcus,
Spesies : Saphylococous eureas.
Saoind cchermicli
Suphylococcus saprophyticus.

Genus Stapipiscoccus vordin dan 30 spesics Tigs spesics utama yang ponting
secara Khnik adaloh Maphvlococas gurews, Maphylococcus epidermidis, dan
Staphylococcus  saprophiticss  (Jawetz, 1996). Staphylococcus aureus  sering
ditemulan sehagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir pada manusia
yang dspat menjadi penycbab infelsi pada manusia (Staf pengsjar FKUI, 1993),
Staphyviococcus epidermidis merupekan spesies koagulsse nepail yvang memiliki
tingkat virulensi rendsh  Sraphylococcus saprophyricus merupakan spesies koagulase
negatif ysng memilki  kesamsan tingkal infcksinys dengan Staphylococcus
epidermidis (1ederberg, 1992) dan relatif sering menyebabkan infzksi saluran kemih
pads wanits muds (Jawetz, 1996}
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2.3.4 Staphylococcus aureuy

Sraphylococews aureuy merupakan sckelompok bokteri kokus gram poaitif,
tidak herspora, dan dapat bertahan hidup dalam wakiu vang lama dalam keadaan
kering (Schaechier,1993), scperti pala benang, kortas, kain dan dalam nanah dapat
tetap hidup selama & minggu sempai 14 minggu (Sl Pengajar FKUL, 1993), Bakien
maupun pada subu kamar,

Menuntt staf Pengajar FKUI (1993), dalam berbagai zat kimia daya tahan

Staphylzcoccus aurew ialah sebagai berikut
Tine_Jodil 2% — | menit
BN T o e 3 ot
HgCI2 1% — 10 menit
Pl e 1 § menit
Alkohol 50-70% I jam

dan paogen. lebih dar 30% Sigphviococcus awrews yang levdapal peda darwh
mengakibatkan kematisn dsn 2% vang menvebshkan penyakit. Infeksi
Stapiyivcocous  owrews  dischablar  olch  koagudase positif vang  berpotersial
menimbulkan kernatisy (Cecil, 1996). Patogenites sustn strain Stapeplococcus tertenly
merspaian efck gshungan fakior-fakter cksternal dan toksin-tcksin dengan sifat
invasif strain dan meliputi skala vang luss (iawetr, 1986).

Stapiplococowr aurens menghasilksn beberapa faktor vimulens: termesuk
sedikitrya 5 sitolitik ztan toksin peresak membran (o,f,y), toksin exfoliative, tocsin
shock syndrom-1. dan S enterotoksin (A.B.C.D. dar E). Toksin sitalitik digambarkan
sebagai hemolisin, tetapi merupakan kesalahan penomoran karena aktifitas pertama
dan 4 wksin tdak dibatas hanya pada sel darah merash dan levkosidin tidak muempa
untuk melisis eritrogit. Sitoloksin dapat melisis peutrofil yang mengakibatkan
lepasnyn enzim lisosim yang kemudian merusak jaringan sekitarnys (Murray, 1998)
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l'oksin exioliglive, TSST-1, dan enterotobmn lermasuk dalam polipeptida
yang disctahui scbaga superantigen. Toksin un prauprdkan kompleks molekul kiss 11
mayor dan makrofag, yang berintegnsi dengan subunit f dan rescptor spesifik sel T,
yang mengarah pada proliferasi sel T dan lepasnya sitolan. Proses ini mengakibatkun
beberapa penyakit yang berefek sistemik (Murray, 1998).

1.4 Hubungan Stapiylococcus aurens Terhadap Laju Endap Darah (LED)
Apabila Stapinlococcus aurens dimasukkan ke dalam Julit maka akan timbul
kemerahan, nyeri dan pembengkakan. Hal ini dinamakan sustu infiltrat peradangan
(forunkel). Bila leukodit menang, sl rongga berisi nanah akan terbentuk, disebut
suatu abses yang diagnosisnya dilegakkan dengan adanya fluktmsi. Nanah adalah -
suaty cairan pekat yang berisi kumar yang hidup dan mati serta leukosit yang hidup
dan mati. Sering diseriai nyeri dan demam (Sibuea, 1992).
Apabila leukost kalah mungkin akan timbul :
pembuluh limfe yang berasal dan empat peradangan sampai pada kelenjar getah
benng regional.
2. Flegmon, suatu infiltrasi difus deri bakteri dar granulosit yang menyebar dari
tempal peradangan ke selurub jaringan sekitarmys.
3. Babteremi (sepsis), keadnan dimana bakieri menyebur di dalam aliran darah.
4. Emboli septik adaiah bagian trombus yang terinfeksi oleh balten yang terlepas
dan dibawa oleh aliran daruh ke tempat atou orgen wbuh Ininnya,
5. Metastasis septik timbul apabila bakicri dari tempat ssel peradangan di
tranzporiasikan oleh aliom darny wehinggn timbul abses bara di tempat lan
(STbuea, 1992).
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Dengan adanys peradangan yang dikarenakan adanya paparan Staphylococcis
aureny Wrscbul maka menyebabhau Ungginya luju endap darah (LEDY), Mada suaty
peradangan, interleukin-interlenkin yang berasal dari granulosit-granulosit yang rusak,
merangsang sel-sel hati untuk meningkatkan produksi fibrinogen. Fibrinogen, prolcin
yang memegang peranan utama dalum proses pembekuan darah, hanya dibuat dari
hati, kadur fibrinogen di dulum darsh akan paik dan fibrinogen membentuk sustu
lapisan tipis di sckeliling eritrosil schingga eritrosit akan kehilangan muatan lisrk
negati [ den akan membentuk derctan-deretan umng logam'(Sibuea, 1992).

1.5 Hubungan Virgin Cocomut Off (VCO) dan Respons Imun Terhadap Laju
Endup Darah .

Beberapa pencliti menyebutkan bahan komposi minyak kelapa yang terdiri
dari asam lemuk jenub maupun tak jenuh memilili ciri khas yang berbeda. Asam
lemak jenuh yang berupa asam palmitat C ., asam miritat Cyy day asam laurmt Oy
mempurysi peran peming untuk menghasilken coergi. produksi bormon, membmn
scl dan untuk melapis organ. Begin juga, kandungen asam lemsk ek jenub yang
berupo asmm oleat dan asam linoleat sangal bermanfear sebagal imunomodulator pada
manusia maupun hewan (Enig, 2000). Beberapa Penclitian menyebutkan bahwa usim
lemuk memerankan berbagai peran siologis. Fungsi biologis spesifik asam lemak
adalah memisahkan jumlah dan posisi ikatan ganda d¢an panjang rantai asil (de Pablo,
2002). Kontribusi lemak pada fungsi imun dimulm dengan pengenmlan ook
modifikesinya dalam sistem retikuloendotelial (de Luzio, 1972). Fada penelitian in
viro menunjukkan bahwa asam lemak yang ditmbshksn pads kultur limfosit
menyehsbican perubahan respon mitogeniknys (de Pabln_ 2002).

Banyak penclitian dilakukan untuk mengetshui manfaat VCO lerhadap sistem
imun, dan didapatkan penjelasan tentang efck asam lemak yang terkandung dalam
VCO dalam merungsang sel-sel sistem imun dapat dibubungkan dengan terjadinya
proses ppoptosis pads jalur ireversibel. Apoptosis merupaksn suam mekanisme
penting yang bertanggung jawab dalam regulasi homeostasis, perkembangan
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jaringan, atau fungsi imun. Apoplosis berperan dalam mercgulasi proses patologis
termamk gongguan klinis manusio zeperti kanker, penynkit autoimun, infoksi virus
atay bakieri dan gangguan neurodegeneratif, serta yang lerpentng adalah adenva
keterlibatan peroksidasi lipid dalam ixduksi apoptosis (de Pablo, 2000),

VOO juga capal digunakan untuk membantu respons imun  dolam
mencipakan suatu keadaan yang menguntungkan. Beberupa pereliti menycbulkun
bahwa VCO dapat menckan produksi inferieukin-1. Efek penghambatan pads
produksi interleukin-1 didasarkan pada adanya efek VOO ilerhadsp penguracgan
produksi prostaglandin dan leukotrin (Fallon, 2000). Seperti diketahui bsywa
mcnyclablan suaio kosdanpan. Mokanisme peagaruh YOO erhsdup sistemn imun
masih meropakan suaty misteri yang sulil untuk dimengerti.

Kerjasama antira scl-sel yang berbeds pada sistem imun melalui peristiwa
yang berbubungen dengan membran dan mclalie modistor-medistor protein dan
kemamuan  sistern ioam dalam  membentuk  produk  siblocksigenase  dan
lipookngenase. Produk torschut, pada akhimya bertindak sebagsi mediator lemak
dalam mengontrol sistizm imun (Goodwin, 1974; de Pablo, 2002). Sclanjutmya, scl-sel
pada sistem mun merjadi sangat terzantung pada fungs: sel membran uniuk bekena
seperti sekresi limfokin dan antibodi, rescpsi antipen, transformasi limfosit, dan
kontak lisis. Keutamsan lemsk dalsm mengatur integritas membran menunjukkan
bahwa lemak merupakan nutrisi yang polensial dalam regulas fungsi imun (de Pablo,
2002). Pengaruh prosesnya termasok perpindahas kalsivm dan substansi lain ke
dalam dan ke luar sel, relaksasi dan kontraksi otot, menghambat dan merangsang
pembeluan darah, regulasi dari sekresi termasuk campuran digestif dan hormon, dan
mengorirol fertilitas, pemisahan sel dan pertumbuhian (de Pablo, 2000).

Manipulasi diet asam lemak dapal mempengarvhi sejumlsh besar parametor
imum, scperti proliforesi Hmfosit, sirtesis sitokin, ektivitas sel Nonral Killer (NK),
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fagositcais dan lain-lain. Induksi immomudulasi oleh diet asam lemak dapat nanpak
pada amecliorasi dai  geoggusy hermbmpsn, scperni  pesyakit | suimun.
Hagaimanapun jugs. mckanisme yang borpartisipesi pada proses ini masih secikit
dimengerti. Hal ini mungkin modulesi sistem imun olch asam lemak menyebablan
alterasi dari Muiditas membran, formasi peroksida lemak, produksi cikosanoid stay
regulasi dan ekspresi gen. Beberapa penelitian terbuaru melaporkan adanya pengmrub
heberapn asam lemak bebax pada induksi apoptosis pada kultur in vitro (de Pablo,
2000). Dengan adanys perubahan sistem imun setelah pemberian VCO dapat
mempengaruhi kecepatan laju endap darah semakin rendaih,

1.6 Hubungan Virgn Coconm O (VUO) Lerhadap Lajo Endap Darah (LED)
dun Staphylococcus aureis

rirgin Cocomst Ol (VCO) merupakan minyak kelapa vang sebagian besar
mengandung asam laurat dan tergolong sehagai assm lemak jenuh berantai sedang,
Asam Jemak jenuh bemniai sedang neemiliki sifit metabolisme yang berbeda denzan
dipecah dan secara dominan digunakan untuk menghasilkan energi, produksi hormon,
membmn scl dan untuk melapisi organ (Sukartin, 2005). Asam laurat merupakan
paling cicktif dan semea jenis asam lemak mntal sedang, salah satunya penvakit vang
disehablan olch infcks bakteri sepert Stuphlococcss aureus.

Sraphylococcus aurens diakui scbagal salah satu bakteri yang bersifut letal
dan puttogen. Apabila Sraphylococcus sureus dimasukkan ke dalam kulit maka akan
timbul kemershan.nyen dun pembengkakan. Hal ini yang dinamacan suate infilirat
peradangan (Sibuea, 1992). Adanya peradangan ymg dikarénakan adanya paparan
8. aureus tersebin maka akan menyebabkan tingginya nilai laju endap darah (LED).
Dengan pemberian VOO yang mempunyal efek meningkatkan respons imun maka
infeksi dari bakteri Stuphylococcus aureus dupat dicegah sehingga nila laju endap
darah (LEDY) dapat diturunkan { Leeson, 1996).
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Pengaruh VOO terhadap sistem imun dapal dibeganban schaga berkul:

Vo'
Rantai Pendck Rants Scdang Rantai Panjang
!
Asam Laural
Imunamodulasi
1. Pengurub secara biologis
v +
~  Proliferasu limfosi - Prodiferasi limfosi
—  Resbsorsi sermuknan -  Produksi sitoken
membeam - Produksi entibody
—~  Aldivitas sel - Apoptosis
= Fagisiosis
—  Produks anti bodi
— Apepiosis

ET Pengaruh secars kilnls

‘m

Pengaruh menguniunghkan Pengaruh merugikan
- Mencegah penyakit keradangan = Dapat merangsang umor sebagai
= M::gmusi k.mlnerﬂ akibal langsung  penghambatin
proses imunosupresif
< Dapat  menyebadkan resistensi
alami sel host

Gambar 2.6 Bapgan representasi dari peran penting diet lemak dan pengaruh biologis
dan kliris dan berbagai asam lemak (Polymnsaturaied Fatty) acids (Pufs;), Moooun
saturated fatty acid, (Mufa,) dan satursted fatty scid (Sfh,) (de Pablo, 2002)
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17 Tkas Wistar

Tikus wistar merupakan bagian galtr dari tikus albino yang termasuk spesies
Ratrus sovergicus. Galur inl dikembangkan di Institui Wistar uniuk kcpentingan
penclitisn  biologis dan  keschsten, Kcebanyaksn pgalur tikus laboralorium
dikembangkan dari kooni tikus di Instingn Wistar pida tahun 1906 olch ahli figiologi
Ameriks, Henry Doneldson. Tikus ini dicirikan dengan kepala yang lebar, telinga
vang panjang, dan ekor yang panjungnys selalu lebih pendek dari panjang tubuhnya
{Wikipedia, 2006)

Panjang dari tikus ini dapal mencapai 40 cm, meskipun yang paling umum 25
cm, dengan ckor tiduk lebih dan 15 em (kurang dan setengah panjang tubuh). Berat
busclan dewwss muds mencupid 320 pr untuk jeman dan sekiar 200 gr unfuk beting,
tapi pada individual yeng sangat besar dapat mencapai 500 gr. feart rofe antama 300
sampai 400 denyuUmenit, dengar respiratory rate sekitar 100 per menil.
Penglibatannya sangat minim dan tidek memiliki kemampuan untuk mengenali warna
dan tidek dapat meliha: sinar gelombang jauh (Wikipedia, 2006).

28 Hipotesis

Hipotesis dan penelition i edalah nilm LED pada tikus wistar jantan yang
diberi Firgin Cocome (8 sebelum dipapar Stgpeviecocewy auwrews lebih rendah
dibandisg yang hanya dipapar Mapiococcus Qurens.
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BAR 3. METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Penelitian imi menpakan penelitan jenis eksperimental laborztons, Dipilih jomos
i karena baik pada suapel maupum perlakuan lebib terkendsli, werkur dan pengerah
perlakuan lebih daput dipercuya. Adapun nmeang penchition yang digunakan adalah
rancang dengan kelompok kontrol { The Poxt Test Ondy Control Group Design)
(Notoatmojo, 2002).

3.2 Tempat dan Wakin Penclitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat penclition adalah bagian biomedik laboratorium Fisiologi Fakultas
Kedokeran Gigl Universitas Jember,
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian imi dilakssnskan pada bulan Nopember sampai dengan tulan
Diesemmber 2006,

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebes dalam penelitian ini adalah  Firgin Cocomut O (VCO) dan
pemagaran Siaphylococcus aiures.
3.3.2 Varmabe! Terika
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah iaje endap darsh (LED).
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3.3.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penslitian ini adalah ;
o  Maksnas dan minuman standsr tikus
b. Teknik pemeriksaan
c. Cara pemeliharman
d. Deosis dan tcknik pembenian VCO

1.4 Populasi dan Sampel Penelitinn
3.4.1 Pepulasi
Populasi penelitian ini adalah tikus wistar galur mumi denzan jenis kelamin
JELETT
3.4.2 Kriteria Sampel
Sampel vang dygunakan untuk penclitisn i adalah tikus putih dengan
persyaralan sehagai benkoi:
1. Tikus putih galur wistar berjenis kelamin jantan
1. Usia 3-4 bulan
3. Rerat 200-300 gram
4. Tikus dalsm keadasn schat
3.4.3 Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan dalam penclitian ini adalah & ekor tikus putih.
Adapun besar sampel diduput dari perbitungan rumus sehagm berikut:
= Eeszplc;
_ (196 + 0.85) oy,
5
=(281)=79=8
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Keterungan:
L — jusiiluh sampel minimal
mi = jumiah sampel perkirsan
an = dissumsikan ap’ - &
a = 0,05
g =020

{Steel dan Toric, dalam Islami, 2005)

1.5 Definisi Operasional
3.5.1. Virgin Cocoma 0i (VCO)

Yirgin Cocomwi O (VCO) merupakan mioysk yung diproduksi clels ©
Politckmk Negeri Jember vang dibusl melalui proses minyak fermentasi.

3.5.2. Laju Endap Darsh (LED)

Laju endap darmh yang digunakan dengan cara Westergren. Laju endap derah
sdaluh pemeriksaan laboratorium yang mengukur eritrosit yang turun ke dasar tabang
setelah satu jam pada darah yang diberi anti koagulan terientu dan diletakkan secarn
vertikal Nilainya dipangaruhi oleh gaya grafitasi dan sejumlah fibrinogen dalum
dasah (Brigden. 2005 dalam Islami, 2003). ‘
3.5.3. Saphylococous aurens . (:ﬁf.i"?-"

Rakteri Staphylococcus aureus diambil dan laborstonum FRU  UNE]
kemudian dibual sedisan suspensi dengan cara ditumbubkan dalem PZ (107 dalem
100 ml salin) dan disimpan sclame 24 jam dalam inkubstor dengmn subu 37°C,
setelah dilihat standar kekeruhannyz pada standan spekironi sescai laratan standan
Max Farla intuk hakteri yaitu 0.5 pacjang gelombang 560 nm (FKCH UNAIR. 2001 ).

3.6 Alai dan Baban Penelitian
3.6.1 Alot-Alat Penelifian

1. Kandsng pemeliharaan
2. Kandang perlaogan
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Tempal makan dan minum
Timbangan (nessca Ohaar, Cormamy)
Gunting bedah

Sarung tangan | Lavex)

Maskcr

Jarum fiksasi

Pipet

10, Stopwatch (Dismond, Cina) :
11, Tabung reaksi uontuk penampung dursh
12, Tabung Westergren untuk 11D
13, Rak Westergren
14. Kapas
15. Pinset
16. Dyspasible syringe (Torumo, Japan)
3.6.2 Bahan Penelitinn

a

b.

wm o f

Tikus wistar jantan

Cursh VCO

vinuman dan makanan stardar tikus wismr yang berecar di pasar ymitu
Larutan garam Msiologls

EDTA

Alkohol T0%

Bakteri Staphwococcus aureis

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Persiapan Hewan Coba

Hewan coba diadaptasikan erhadap lingkungan kandanz di laboratoriom

farmakologi Fakultas Kedokteran Gigi Umiversies Jember sclama satu minggu.
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Hewan coba diberi maksnen sander dan minum ssetizp han sccam od fibisem
(sesukanys), dun dilimbang kemudiam dikclompokkn secara acak
3.7.2 Persiapan Virgin Coconsi O (VCO)

VCO ditimbang kemudian dihitung dosis kenversi seperti pada lampiran B,
schingga didapatkan dosis 0,9 gr/200gr BB dan dibesikan secara per oral pada tikus,
3.7.3. Tahap Persiapan Bakteri

5 aurens yang disiapkan untuk scliup kali pemaparan sebanyak 0,01/100 ml;
0.9 ce/100 gr BB tikus yung, disuntikkan secara intra peritoncal (Induyani,2005).

1.7 4 Perlakusn
Untuk kelompok 1 sdaluh kelompok kontrol, yaitu tikus yang tdok diberi

perlakuan. Untuk kelompok 11, tikue dipapor S awess pode basi keenam sampal =

kedelapan secara intraperitonial tanpa diberi VCO. Untuk kelompok I11, tikus diberi
VIO sebanyak 0.9 gr200gr BI} secara per oral pada hari pertama sampai delapan
dan dipuper 5 aureus schanyak 0,01/100 ml; 0.9 ¢c/100 gr BB -ikus pada han ke
mm@ﬂwrmmm“mwlmﬁlml
hari kescpuluh hewan coba dilakuksn pengambilan darah secars inirakardial uptuk
dilakukn pemerikssan LED. Lajs endap darh dinkur bodessrkan metode
Westergren scperti paca lampiran 1.

3.8 Anslisa Data

Duta yung diperoleh dilakikan wbulasi, kemudian dilskukan uji uniuk
normalitas dan homogenitas varians dengan tmraf kepercaysan p < 0,035, Jika data
yang dipcrolch terdistribusi normal maka dilanjutkan uji parametrik ANOVA dengan
angka kepercavaan = 95% (p < 0,05), Dan jika dma yang diperoleh terdipat
perbedzan yang nyats antara kelompok perlakuan dan kontrol maka dilakukan uji
beda dengan 1S (Least Sigmificance Differenve Testy. Tetapi jika data yamg
diperoleh tidak homogen maka dilakukan uji non parametrik Kruskal Wallis dergan
angka kepercayaan 95% (p < 0,05). Bilu terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan
uji Mare Whitney dengan angks kepercayaan 93% (p < 0,03) (Nolssimojo, 2002),
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Populasi Tikus wistar

R

Kelompok 1, kontrol
{ B ekor tikus)

Ketompok 11, Perlskuan
(8 ekor tikus)

Kelompok 111, Perlakuan
{8 ckir likus)

il

Han ke 1-8, diberi VOO
per oral

l

Hari ke 6-8, dipapar dengan
N ey securs indrape ool

Hari ke 6-8, dpapar dengan
Junrems secan intraperitoncal

l

Pada tari ke 10, pengambitan
darsh intrakard:al

l

Femeriksaan LED metode
Westcrgren

l

Data

|

Analisu Dty
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Nilmi laju endsp darah (LED) pada rikus wistar jantan vang diberi virgin
cocomt oif (VCO) sesclum dipapar Staphylococcws awrens lebih rendsh dibanding
dengsm vang hanys dipepar Staphvlococcus aurens. Hal ini karena VOO mempunyai
efek meningkatkan respons imun maka infeks bisa dicegah, schinggn nilm dan LED
dapat ditzrunkan.

5.2 Sarsn

2. Perlu dikaji lebih lanjot efek VOO schagal mmmemodulator.

3. Perlu diberikan informssi pada masyarakat bshwa VICO dapat meningkafian
kekebalan whuh techadap penyaket

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR FUSTAKA

Alam Syah, Andi. 2005. Virgin Cocomu Oil Mimak Penakiuk Aneka Penyokit,
Iakarta : Agromedia Pustaka. | hal 27-35)

Alam Syah, Andi. 2005, Perpaducn Sang Penakluk Penvakit VOO + MinyakBuah
Merah Jakarta : Agromedia Pustaka. (hal 26-42)

Raker, H1. IR, 1980 Tl Laborators R Vinl 1 Research Aplication. San Diego ¢
Academic Press, Inc. (p 14-31)

Belanti, Joscph, 1993, Immunology. NewYork : Barmes and Noble, ng. (hal 45-57)
Brigden, M, 2005, Paiholegy and Diseaxe. New York: Publisher. (p 113-115)

Dryan, L Arthur, 1968, Dacterivologi Prowiples sod Practice. Sich Fdition, New
York.Bames and Noble, Inc. I, (p 11-21)

Christopher, L.M.D. 1003, Encyclopedia of Medicine. Baltimore: Verimed Health
Cano.

Dorlanc, 1996, Kumpuy Kedokteran Dorlard. Alih Bahasa © Tim Penerjemah EGC,
fudul Asli Doriandys Hustrated Medical Dictionary, 1985, Jakarm : EGC.

de Pably, M.A., de Cienfuegos, (G.A 2000. “Modulatory Effect of Dictary Lipids on
mmune System Function™. |[ABSTRAK] Dalam [mmamclogy and Cell
Biology J. Vol.78:1 p 31-39.

De Pablo, M_A_. mana A.P.. den de Cienfucpos, (5.4 202 “Rialegical and Clin'cal
Sigmificance of lipids ax Modulators of Imwune System Functions”™. Daam
Clin and Diag Lab Imeeun J. Vol 9: 5 p 945950, Spanycl: University of Jaen.
di Luzio, N.R1972. "Employement of Lipids in the Measurement and Modification

of Cellular, Humoral, and lmmunc Responses”. Dalam Paolerri, R, and

Kritchevsky, D Advances in Lipid Research P 4388, New York: Academic
Press.

Fife, B. 2000. The Healing Miracles of Coconma €4, USA; Healthwise.

Fife. B, 2005, Coconnt OH Miracle. Jakarta: Bhuana [lmu Populer.

44



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Guyton, C. Arthur. 1995, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran Edisi 7 Bagian 1. Alih
Bahasa Ken Anata Tengadi. Editor Jonatan Oswan. Judul Ash : Texbook of
Medical Physiclogi. Jakarta : EGC. (hal 171-179)

Guyton, C. Arthur. 1990, Fiviologi Mamusia dan Mekanisme Pemakit, Edisi Revisi.
Alih Bahasa : Petrus Andrianto. Judol asli : Homan [Physiologi and
Mechamisme of Discase. Jakanta ; BGC, (hal 71-87)

istami. Risalaml. 20405 " Pengaruh Stresor rasa Sszkit Terhadap Laju Endap Darah
pada Tikus Wistar Juntan yang dipapar Staphvloceccus aereus . Penelitinn

Jawetz, Emest, Joseph L. Melmek Jan Edward A. Adelberg, 1995, Mikrobioiogi
Kedokteran, Edisi 20, alih bahnsa Edi Nugroho dkk, Editor Irawati Setvawan,
Judul Asli Medical Microbiology. Juksarta : EGC.

Kabara, Jon J. 1998, “Health Oils From The Tree of life: Nutritional and Health

aspects of Coconut Oil". Dulam Pharmacological Effect of tipids Volumes 1,2,
ared 3. Wlinoks: AQCS Ppross.

Liben. P. 1999, “Neurstransmitier denHormon dalam patogenesis berbagai Kelainan

mukosa Muolut®. Dalam Workvhop psikomesroimunologi Gramik Surabaya:
FK UNAIR.

Leeson, C. Rolund, Thomas 8. Leeson dan Antheny A. Paparo. 1995, Buke Ajar
Histologi. Penerjemah 5. Kocsparti Siswojo dkk, Ponyunting Jan Tambajong
dan Sugito W. Judul asli : Texook OF | listologi. Jakarta : EGC.

Leeson & Paparo. 1993. Alas Berwarna Histologi, Jakarta : Binarupa Aksara. (hal 8-
i2)

Murray. Patrick R, Ken 8. Rosenthal, George 5. Kobayashi dan Michael A. Pfaller.
|998. Medical Microbiology. Thid edition. Mosby Inc.

Notoatmojo, 5. 2002, Metodologi Penelitian. Hdigi Revisi. Jakarta: Penerbit Rineka
Tustaka

Peat. Raymond. 1996, Coconul Oil. Available al: htlp:/fwww coconuionl.com/my peat
cocomiutoil.com. [04 maret 2006]

Shylhavy, B.2006. Characteristic of Cwr Firgin Coconut (il Dalam Tropical
Iradition Inc Research: www tropicaltraditions.com. [04 Maret 2006]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sibuea, H.W; Panggabean. M.M.; dan Guitom. 1992, Bmee Pemmvadit Dealam, Jakeria:
Rinneka Cipta

Siswono. 2006, Manfast minysk kelapa mumi (VOO) untuk Keschaan,
hitpy/fwww Reoublika co.id. [28 Maret 2006]
Socbrata, R.G. 1970. Penuntun Praktikum Patologt KXinik Jakarta: Dian Rakyat.

Siaf Pengajar Mikmobiologi FEKUL 1996, Mikrobologi Kedokieran. Edimi Revsi
Fakarts : Binarupa Aksara

Sukartin, JK.. Sitanggong, M2005. Gempur FPemyakit demgen VOO, Jakerta:
AgroModia Pustaka. (hal 3-27)

Widman, F. K. 1995 Timjauun Klisis Hosil Pemeriksaon Laboratorium. Edis 9.
Tefjemahan Dapian Fatologi Klinkk FRUVRSCM. Judul Asli: "Climcal =
Intrepetation o laboratory Test, 1989™. Jakasta- EGC. (hal 18-20)

Wikipedia 2006. Encyclopedia: Wister Rai. Awailable wm  hitp//www, wiki-
pedin cbn/wiki‘wistar rar [24 Marct 2006]

Wikipedin 2006. Raner Novergices: Integrated Taxomomic [rformotion Siviem.
Awvailable af htp/fwew wikipedia com/RatHattus novergicus. |25 Marct
2006]

Wikipedia. 2006. Fay Acids. Availsble st hitp:/iien.wikipedia org/wiki/Fatty_scid
[30 Maret 2006]

Yavasan Spinta. 2004. Tcs Kimia Darsh. Available ai: hitp/fwww.aidsinfonet.org.
[24 Maret 2006]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampirss A. Peoghitungan Besar Sampel
Rumnus Sicel Jan Torie { 1993) '

w= 20207

keterangan :

o = jumlah samp e minimal
ni = jumiah sample perkiman
on = dissumsikan ng’ = &

+] = {05

b = [1,20

Berdasarkan tabel yang sudah ditentukan, diperoleh

Lo = | 96

Zp ={),85

Maka hasil perhitungan besar sampel adalah sebagai benikut :
PN, et ;ﬁ y'o’

_ (L96+085) o

- >

==(281=79=8
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Lampiran B. Dosis Konversi
Duosis konversi mamusa (70 kg) ke tkus (200 gr) = 0018
Diosis Virgmn Coconut Odl (VCO) per hari = 50 gr'kb BB (Sukartin, 2003)
Dosis konversi Virgin Coconut Oil (VCO) ke tikus = 0,018 x 50 g
= 0,9 gr/200 gt BB
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Lampiran C. Makanan Standart tikus
MAKANAN STANDARD TIKUS

Makanan standsr tkus yang digunaken dalam penelitian ini adalsh jenis
konsentrat yang memi iki komposisi sehagai berikut :
1. Protzin 21%

2. Seral 4%
I Lemak 4%

4. Air 14%
5. Abu 6.5%

6. Kalsium 0.9-11%
7. Fosfor 0.7-09%
Sumber : Feedmil-Malindo, Cresik
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LAMPIRAN D. Pengukuran LED Menurat Westergren

1. Isaplah dalam dysposibble syringe 0,4 m! lanutan natrium sitrat 3,8% yang seril
Juga;

2. lLakukanlah pengambilan daruh (pungsi darsh) vena dengan dysposibble syringe
dan isaplah 1,6 ml darah schingga didapatkan 2.1 ml campuoran;

3. Masukkanlah campuran itu ke dalam tabung dan campurlah baik-baik;

4. Isaplah damh itu ke dalam pipet Westergren sampai garis bertanda o mm,
kemodian biarkan pipet il dolam wadah tegak lurns dalam rak westergren
selema 60 menit;

5. Bacalah tingginya lapisan plasma dengan milineter dan laporkaniah angks ilu ‘
sebagai laju endap darah (Soebrats, 1970),

Nilai normal LED pads tikus sdalah 0,7 mmfjam untuk jentan dan 1.8

mm/jan untuk betina (Baker, 1979)
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LAMPIRAN E. Virgin Coconut Oil
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LAMPIRAN F. Gambar Alat-alat

Kelerargan |

Neraca (timbangan )

Bunsen (lampu spirtus) dan paku
Scalpel

Gunting

Pinsst anatomis

Jarum pentul

Stopwatch

m=pean oo
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LAMPIRAN (. Tikus Wistar Juntan
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LAMPIRAN H. Nilai Laju Endap Darah .
. f:_; 1
LABORATORIUM KESEHATAND
AL D, S %6, Tl (0V] | L0SEEY
Sember
i b Pangmindam
Lt O i e

Py L i i £ E 173

Eﬂﬁﬁﬂﬁﬂﬁk
|
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